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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini menguji Arus kas operasi sebagai (X1), Arus kas investasi sebagai 

(X2), Arus kas pendanaan sebagai (X3), dan Laba akuntansi sebagai (X4), terhadap 

harga saham sebagai (Y). dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diuraikan sebagai  berikut : 

1. Secara simultan pengaruh Arus kas (Arus kas operasi, Arus kas investasi, 

Arus kas pendanaan) dan Laba akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Wulandari 

(2010) dan Rahmawati (2007). 

2. Derajat keeratan hubungan antara Arus kas operasi, Arus kas investasi, 

Arus kas pendanaan dan Laba akuntansi terhadap harga saham adalah 

sebesar 15,2% sedangkan sisanya sebesar 84,8% disebabkan oleh variable 

– variable lainnya selain Arus kas operasi, Arus kas investasi, Arus kas 

pendanaan dan Laba akuntansi. 

3. Secara persial ada pengaruh yang berbeda antara variable Arus kas operasi 

dan Laba akuntansi berpengaruh signifikan terhadap harga saham, Hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian Handoko (2009) dan Ulfa 

(2008). Sedangkan Arus kas investasi, dan Arus kas pendanaan tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian Novi (2010) dan Listyorini 

(2009). 
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4. Arus kas operasi dan Laba akuntansi merupakan variable yang paling 

dominan berpengaruh terhadap harga saham dibandingkan dengan Arus 

kas investasi dan Arus kas pendanaan. Karena semakin tinggi arus kas 

operasi suatu perusahaan maka akan meningkatkan persistensi laba 

perusahaan. Hal ini menyebabkan meningkatnya permintaan terhadap 

saham sehingga pada akhirnya mempengaruhi harga saham yang 

bersangkutan. 

 

5.2 Keterbatasan 

Banyak faktor yang merupakan keterbatasan dalam suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini, keterbatasan – keterbatasan tersebut antara lain :  

1. Sampel penelitian ini adalah perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2009 – 2011. Penelitian ini terbatas pada periode pengamatan 

yang terlalu pendek yaitu 3 tahun dan terbatas pula jumlah sampel yang 

diperoleh yaitu 57 perusahaan. 

2. Jumlah variabel independen yang dipergunakan terbatas, yaitu  Arus kas 

operasi, Arus kas investasi, Arus kas pendanaan dan Laba akuntansi hanya 

mewakili 15,2% faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham. 

5.3 Saran  

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan – keterbatasan sebagaimana telah 

dijelaskan di atas, sehingga kesimpulan dari hasil penelitian perlu dikaji ulang. 

Oleh karena itu, peneliti memberikan saran sebagai berikut :  



73 
 

1. Unuk penelitia selanjutnya sebaiknya menggunakan perusahaaan yang tidak 

mengalami kerugian, agar hasilnya bisa lebih maksimal. Menambahkan jumlah 

sampel dengan periode pengamatan 5 tahun atau dengan  menggunakan 

triwulan. 

2. Disarankan menggunakan variabel yang belum digunakan yang dapat 

mempengaruhi harga saham. Seperti nilai buku, laba kotor dan deviden 

3. Harga saham yang digunakan tidak hanya penutupan saja, bisa menggunakan  

harga saham rata-rata agar hasilnya tidak perlu di log atau bisa menggunakan 

harga saham tiap triwulan. 

 

 

 


